
RINGKASAN 
 

 
Dalam pelaksanan pemberian kredit harus memperhatikan dengan cermat mengenai 

proses pemberian kredit, karena proses pemberian kredit merupakan hal yang paling penting 
untuk mengetahui ada tidaknya kekurangan dan kesalahan serta mencari penyebab apabila di 
kemudian hari terjadi maslah. Hal lain yang penting dan harus diperhatikan agar pihak bank 
tidak menderita kerugian antara lain adalah upay-upaya pihak bank dalam mengamankan dana 
yang disalurkan dan hambatan-hambatan yang timbul dalam pemberian kredit tersebut. 
Pt.bank perkreditan rakyat pekanbaru yang merupakan bagian dari bank di Indonesia juga 
memiliki andil yang besar dalam hal pemberian kredit dengan jaminan fidusia. Melalui pt.nbank 
perkreditan rakyat pekanbaru, maka masyaakat dapat merasakan fasilitas kredit dengan tetap 
menguasai benda-benda yang menjadi jaminan ats kreditnya tersebut, sehingga masih dapat 
digunakan untuk menunjang kegiatan usahanya. 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini tergolong ke dalam penelitian yang 
menngunakan metode yuridis empiris, yaitu penelitian terhadap identifikasi hokum, mengenai 
aefektifitas hokum dengan cara surveyke lapangan. Survey lapangan merupakan metode yang 
digunakan untuk mengkajisebagian dari populasi yang apat memberikan gambaran tentang 
bekerjanya hokum dalam situasi yang konkrit. 

 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif , yaitu data yang diperoleh 

disusun secara sistematis kemudian diaanlisis secara kualitatif agar dapat diperoleh kejelasan 
masalah yang dibahas. Tujuan digunakannya analisis kualitatif ini adalah untuk mendapatkan 
pandangan-pandangan mengenai pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan fidusia pada 
PT.bank perkrdeitan rakyat pekanbaru ditinjau berdasarkan undang-undang 42 tahun 1999 
tentang jaminan fidusia. 

 
Setelah analisis data selesai, maka hasilnya akan disajikan secara deskriptif yaitu dengan 

menuturkan dan menggambarkan apa adanya sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian ini.  


